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ABSTRAK

Konsep Perusahaan Grup merupakan konsep yang dikenal secara bisnis tidak secara hukum. BUMN
dalam menghasilkan keuntungan, dapat membentuk Anak Perusahaan. Salah satu BUMN yang memiliki Anak
Perusahaan adalah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. yang menjadi Induk Perusahaan dari PT Semen
Padang. Setiap perusahaan yang tergabung dalam Perusahaan Grup adalah perusahaan yang mandiri secara
hukum yang mempunyai keuangan yang mandiri. Kemandirian keuangan PT Semen Padang perlu dikaji lebih
lanjut karena tidak dipublikasikan bagaimana praktik perusahaan secara jelas, sehingga peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai Status Hukum Keuangan PT Semen Padang Sebagai Anak Perusahaan PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk.. Rumusan Masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana status keuangan PT
Semen Padang sebagai Anak Perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.? dan Bagaimana pengelolaan
keuangan PT Semen Padang sebagai Anak Perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.? Tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui status hukum keuangan PT Semen Padang sebagai Anak Perusahaan PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk.. dan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan PT Semen Padang
sebagai Anak Perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk..

Metode penelitian pada skripsi ini adalah yuridis empiris. Metode yuridis empiris adalah metode yang
digunakan untuk membandingkan antara peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan kenyataan di
lapangan (das sein dan das solen). Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menjelaskan fakta-fakta
vang terjadi dengan kalimat bukan dengan angka.

Berdasarkan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Status Keuangan PT Semen Padang Sebagai
Anak Perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. secara hukum merupakan milik PT Semen Padang,
namun pada realitanya keuangan PT Semen Padang dikuasai oleh PT Semen Indonesia (Persero) Tbk..
Pengelolaan keuangan PT Semen Padang yang dikuasai oleh PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. diawali
dengan persetujuan RKAP oleh PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. dan diakhiri dengan pelaporan tahunan
perusahaan oleh Direksi yang tidak lepas dari pengawasan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.. Saran pada
skripsi, yaitu Pertama, agar jelasnya pengaturan antara Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan, maka perlu
disusunnya peraturan perundang-undangan yang mengatur hubungan Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan
dan Kedua, agar terlaksananya prinsip badan hukum yang mandiri, maka seharusnya PT Semen Indonesia
tidak mengendalikan PT Semen Padang yang merupakan Anak Perusahaannya.
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